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ABSTRAKSI

Provinsi Sumatera selatan sebagai salah satu daerah yang menganut azas 
desentalisasi dalam penyelenggaraan pemerintahan, yaitu dengan memberikan 
kesempatan dan keleluasaan kepada daerah untuk menyelenggarakan otonomi 
daerah. Otonomi daerah memberikan peluang sekaligus tantangan bagi setiap 
daerah untuk dapat melaksanakan pembangunannya atas prakarsa sendiri 
dengan berpedoman pada prinsip otomoni yang luas, nyata dan bertangung 
jawab. Dalam pelaksanaan otonomi daerah ini, daerah memiliki kewenangan 
khusus untuk meningkatkan kompetensi dan menyelenggarakan pendidikan 
pelatihan aparatur Negara yang diperuntukan bagi pegawainya (PNS) dan CPNS 
dengan tetap berpedoman pada ketentuan yang ada.

Kaca kunci: otomoni, aparatur negara, provinsi, pendidikan -pelatihan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini, Indonesia tengah memasuki dan berada pada masa 

millennium yang ditandai dengan berbagai perkembangan dan perubahan dinamis 

dalam bidang kehidupan. Berbagai perubahan Lingkungan tersebut terjadi karena 

ditunjang dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang selanjutnya 

memberikan kontribusi dalam perubahan terhadap tata nilai kehidupan manusia 

yang terwujud dalam berbagai bidang kehidupan baik dalam aspek politik, 

ekonomi, hukum, tata pemerintahan maupun kehidupan sosial budaya.

Dalam bidang tata pemerintahan perubahan yang terjadi diakibatkan 

karena adanya tuntunan reformasi terhadap administrasi publik serta terhadap 

manajemen peyelenggaraan pemerintah dan pembangunan. Dimana dalam 

penyelenggaraan tata pemerintahan, aparatur Negara selaku salah satu elemen 

birokrasi yang memegang peranan penting dalam mengemban tugas pemerintahan 

dan pembangunan juga memerlukan suatu perubahan kearah peningkatan guna 

mencapai tuntunan reformasi yang juga merupakan salah satu Tujuan Nasional 

yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah inlndonesia 

dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa 

serta ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi dan keadilan sosial.
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Dalam penyelenggaraan tata pemerintahan daerah/ provinsi, 

reformasi dilakukan dengan mempergunakan pendekatan desentarahsasi. 

Desentralisasi merupakan penyerahan wewenang pemerintah kepada pemerintah 

daerah otonom dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan 

dan semangat desentralisasi dalam rangka otonomi daerah, pemerintah 

provinsi di setiap daerah dalam menghadapi tuntunan reformasi tersebut 

pemerintah melalui jajaran birokrasinya melakukan penyelenggaraan diklat

pada upaya peningkatan kompetensi aparatur 

pemerintah daerah provinsi sehingga dapat mencapai daya guna dan hasil guna 

yang sebesar-besarnya. Diklat aparatur merupakan suatu lembaga bagi 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan jabatan bagi CPNS dan bagi PNS 

dalam rangka meningkatkan kemampuan.

Dalam pelaksanaannya di lapangan, diklat aparatur dapat dilakukan di 

beberapa tempat baik itu di Badan Diklat aparatur yang tersedia di setiap daerah, 

diklat aparatur di instansi pemerintahan masing-masing, ataupun di diklat-diklat 

teknis lainnya. Pelaksanaan diklat yang dijadikan sebagai objek perancangan ini 

memiliki beberapa permasalahan yang dihadapi, yaitu : kurangnya penyediaan 

maupun prasarana bangunan diklat yang representatif, sirkulasi bangunan 

yang kurang jelas, fungsi ruangan yang tidak jelas, permasalahan lansekap, bentuk 

serta perletakan masssa bangunan yang ada di diklat.

Mayoritas gedung diklat yang ada di setiap daerah memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda satu sama lainnya. Perbedaan itu diakibatkan karena adanya 

pengaruh budaya, kebijakan pemerintah, kapasitas yang dipergunakan, kebutuhan

tuntunan

nuansa

aparatur yang diarahkan

sarana
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fasilitas, sampai pada image yang ingin ditampilkan. Umumnya bangunan diklat 

yang ada di daerah memberikan image bangunan yang resmi, dengan menawarkan 

penataan bangunan yang kaku, formal, tegas dengan penggunaan bentuk-bentuk 

persegi, penggunaan atap-atap tradisional daerah sebagai langgam bangunan 

pemerintahan. Image yang ditampilkan seharusnya lebih melihat semata-mata 

bukan kepada aspek kebijakan pemerintah, tetapi juga melihat dari kebutuhan 

yang ada pada para pelaku kegiatan yang dalam hal ini adalah aparatur Negara 

(PNS maupun CPNS). Kondisi diklat yang seperti ini juga terjadi pada bangunan 

diklat di Provinsi Sumatera Selatan. Dengan berorientasi pada issue-issue tersebut

maka direncanakan perancangan Bangunan Diklat Aparatur Satu Atap Sumatera

Selatan.

1.2 Rumusan Permasalahan

Adapun rumusan permasalahan adalah bagaimana merancang bangunan 

yang dapat memenuhi kebutuhan bagi pelaku dalam penyelenggaraan diklat 

secara fisik (kapasitas, penyediaan fasilitas, tampilan bangunan, pengolahan 

tapak) serta secara nonfisik ( nuansa bangunan).

1.3 Tujuan

Adapun tujuan yang direncanakannya perencanaan desain Badan 

Pendidikan dan Pelatihan Satu Pintu Provinsi Sumatera Selatan adalah 

terwujudnya sarana dan prasarana diklat yang lebih representatif yang

agar

sesuai
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dengan kemajuan iptek dan mendukung terwujudnya pelaksanaan Diklat Satu

Pintu.

1.4 Ruang lingkup perencanaan

Adapun ruang lingkup yang akan dibahas pada perencanaan desain Badan 

Pendidikan dan Pelatihan Satu Pintu Provinsi Sumatera Selatan adalah

■ Mengenali objek yang akan dirancang baik dari kelembagaan sampai pada 

bangunan serta standart sarana dan prasarana yang ditetapkan.

■ Menganalisa objek kasus yang dapat dijadikan sebagai titik tolok dalam 

perencanaan perancangan Bandiklat Provinsi Sumatera Selatan.

■ Menyusun konsep yang nantinya dipergunakan dalam perencanaan desain 

Bangunan Badan Diklat Aparatur Satu Pintu Provinsi Sumatera Selatan.

1.5 Sistematika Penulisan

Pembahasan pada penulisan ini terbagi menjadi empat tahap, yaitu:

BABI PENDAHULUAN

Berisikan mengenai latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan, 

ruang lingkup pembahasan serta sistematika penulisan.

BAB II KELEMBAGAAN BADAN PENDIDIKAN DAN

PELATIHAN APARATUR NEGARA

Berisikan mengenai kelembagaan objek yang dipilih seperti 

pengertian, organisasi kelembagaan, tugas pokok, 

bangunan, bagaimana dan apa saja perkembangan pendidikan dan

pengguna
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pelatihan di Provinsi Sumatera Selatan, disertai tentang gambaran 

umum dari Provinsi Sumatera Selatan.

BANDIKLAT PROVINSI SUMATERA SELATAN DANBAB III

STUDI OBJEK SEJENIS

Pada bab ini berisikan mengenai studi objek yang dipergunakan 

dalam perencanaan perancangan bangunan Diklat. Pendeskripsian 

objek terdiri dari deskripsi mengenai kelembagaan, sarana dan 

prasarana serta permasalahan yang ada.

ELABORASI TEMABAB IV

Berisikan mengenai pengertian tema, apa yang menjadi latar 

belakang dari pemilihan tema, tinjauan tema yang dipergunakan,

serta bagaimana interpretasi tema.

BAB V ANALISA

Analisa yang dibahas dalam bab ini mengenai:

• Permasalahan internal bangunan

Seperti : analisa ruang (kebutuhan dan besaran ruang, organisasi

ruang, hubungan ruang), utilitas, struktur.

• Permasalahan eksternal bangunan 

Seperti : analisa tapak (pemilihan site dan alternatifnya, kondisi 

lahan, kondisi lingkungan alamiah), analisa bentuk, utilitas dan 

tata hijau.
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KONSEP PERANCANGANBAB VI

Bab ini berisikan mengenai konsep perancangan yang

dipergunakan. Konsep tersebut antara lain : konsep dasar, tata 

bangunan luar, bentuk bangunan, konsep struktur serta mechanical-

electrical.



SS"UR SATU ATAP PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN

7

1.6 Kerangka berfikir
FAKTA

diklat• Penjadwalan penyelenggaraan 
yang kurang terkoordinasi.

• Terbaginya diklat perinstansi.
• Sarana dan prasarana yang ada di diklat 

saat ini kurang repreesntatif.
• Kondisi landsekap yang ada masih 

bersifat sederhana.

ISSUE
• Otonomi daerah
• Fasilitas yang terbatas 

menjadi salah satu 
munculnya 
instansi.

• Diklat tak harus 
bersifat resmi,

PERIHAL diklat

Peningkatan kompetensi 
aparatur Negara dengan 
penyelenggaraan Diklat. Somsel 

menjadi diklat terbaik 
se- Sumatera.

• Diklat

PERATURAN & KEBUTUHAN

• Peraturan mengenai pengunaan systerTT“ | 
satu atap pada pelaksannaan Diklat.

• Standarisasi dalam kegiatan, maupun
fasilitas |

TUJUAN

Bandiklat sebagai lembaga penyelenggara 
diklat dapat mewadahi aktifitas yang juga 
memberikan sarana prasarana yang 
ditentukan serta mendukung system diklat
Satu AtanLATAR BELAKANG

ANALISA
PERANCANGAN
• Analisa fisik 

(kegiatan)
• Analisa non fisik 

(kebutuhan, 
karakter)

• Analisa tapak
• Analisa bentuk
• Analisa struktur &

Bandiklat sebagai salah satu lembaga 
penyelenggara diklat yang dapat menjadi 
salah satu asset pemerintah dalam hal 
pelatihan dan pendidikan kepegawaian.

Diklat Provinsi Sumatera Selatan menjadi 
Diklat terbaik di Sumatera.

ME.

RUANG LINGKUP PERMASALAHAN

KONSEP PERANCANGAN
( DESAIN BADAN DIKLAT 

APARATUR SATU ATAP 
PEMERINTAH PROVINSI 
SUMATERA SELATAN

Filosofi, tapak, gubahan massa, ruang, 
sirkulasi, arsitektural, struktur dan utilitas.

Diaoram DI. Keraneka Beroikir Penulisan
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